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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pariwisata pada hakikatnya adalah suatu proses berpergian sementara dari 

seseorang atau lebih menuju tempat lain diluar tempat tinggalnya, menurut 

Suwantoro  (2004:3). Secara umum, pariwisata adalah kegiatan yang dilakukan 

seseorang untuk pergi dari suatu tempat ke tempat lainnya untuk menghabiskan 

waktu luangnya tanpa bertujuan mencari nafkah. 

Indonesia adalah negara yang memiliki wilayah dan potensi alam yang 

berbeda-beda yang juga menjadi aset pariwisata di Indonesia, salah satunya 

adalah Kota Bandung. Kota Bandung adalah salah satu kota tujuan wisata di 

Indonesia, tidak hanya wisatawan domestik tetapi bagi wisatawan mancanegara. 

Terlebih lagi bagi wisatawan yang berada di pulau Jawa, Bandung menjadi 

salah satu tujuan wisata wajib bagi wisatawan.Dengan berbagai jenis wisata di 

Bandung baik alam maupun buatan, sebut saja Tangkuban Perahu, Ciwidey, 

Situ Patenggang, Jl. Braga, Trans Studio Bandung. 

Dengan berbagai daya tarik wisata yang beragam di Bandung maka aspek 

akomodasi sangat diperlukan di Bandung, berbagai kelas akomodasi juga telah 

berkembang di Bandung. Dari mulai guest house, homestay, hotel, villatel 

hingga condotel. Berbagai macam akomodasi ini berkembang seiring dengan 

wisatawan yang berkembang di Bandung. Salah satu dari sekian banyak 

akomodasi di Kota Bandung adalah Bumi Samami, salah satu guest house dan 

gathering spot yang terletak di Jl. Terusan Cigadung no.15 Bandung. Dengan 

fasilitas pendukung seperti kolam renang, taman, jogging track dan arena 

berolahraga. Bumi Samami telah menjadi salah satu pilihan akomodasi di 

Bandung, dan bekerjasama dengan Airbnb.com Bumi Samami mentargetkan 

wisatawan keluarga dan juga wisatawan yang terhubung pada event yang 

digelar di Bumi Samami. Menurut data yang peneliti dapatkan dari Bumi 

Samami mampu untuk menjadi salah satu lokasi event hingga 98 event dalam 
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setahun. Dengan luas Bumi Samami yang mampu untuk menampung 200 

kendaraan roda empat menjadikan Bumi Samami salah satu lokasi akomodasi 

dan event yang komplit bagi wisatawan dan masyarakat. 

 Berikut ini adalah data kunjungan dan tamu yang menginap di Bumi 

Samami dari tahun 2014 - 2016. 

Tabel 1.1  

Jumlah Wisatawan yang Menginap di Bumi Samami 

 

 

No 

Wisatawan nusantara 

yang menginap di Bumi 

Samami 

Wisatawan 

Mancanegara yang 

menginap di Bumi 

Samami 

 
 

Tahun 

1 165 orang 42 orang 2014 

2 170 orang 50 orang 2015 

3 185 orang 58 orang 2016 
 
 

Sumber : Arsip Perusahaan Bumi Samami, 2016 

 

Untuk memfasilitasi aktivitas wisatawan yang menginap Bumi Samami 

memiliki beberapa fasilitas dan juga standart hosting seperti sarapan, kopi, dan 

teh. Di setiap kamarnya Bumi Samami menyediakan meja laptop dan kursi agar 

nyaman saat mengerjakan pekerjaan, dan juga tersedia wifi, shampo, gantungan 

baju, tv, cable tv, dan pemanas air.  

Bumi Samami telah bekerjasama dengan dua agen untuk memesan kamar 

yaitu Airbnb dan Booking.com untuk mempermudah calon tamu memesan 

kamar yang akan ditempati dan untuk meningkatkan tingkat kunjungan. 

 

 



3 
 

Nike Cinthia Trigiani, 2019 
PENGEMBANGAN AKTIVITAS WISATA DIKAWASAN BUMI SAMAMI KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

 
Gambar 1.1 Hosting Standards Bumi Samami 
Sumber: Arsip Perusahaan Bumi Samami, 2017 

 

Dapat dilihat digambar 1.1, Bumi Samami memiliki Commitment Rate 

sebesar 90% karena telah membatalkan satu reservasi. Untuk satu tahun 

kebelakang respon dari Bumi Samami adalah 100%, karena dari 12 request 

yang masuk pihak pengelola telah merespon ke 12 nya sehingga respon 

rate yang dimiliki oleh Bumi Samami adalah 100%. Untuk Overall Rating 

yang dimiliki Bumi Samami memiliki adalah 95%. 

Event yang kerap diadakan di Bumi Samami pada saat ini didominasi 

oleh event pernikahan yang rutin dilakukan pada akhir pekan. Event seperti 

gathering dan reuni hanya sebagian kecil saja sehingga pada awal pekan 

dan tengah pekan Bumi Samami terkesan sepi dari wisatawan yang 

menginap maupun masyarakat yang menyewa untuk kepentingan event.  

Dengan luas dan fasilitas memadai peneliti melihat adanya potensi 

untuk mengembangkan aktivitas yang ada di Bumi Samami dengan 

kebutuhan wisata yang belum banyak di temukan di Kota Bandung. Dalam 

flayer promosi Bumi Samami menyatakan adanya aktivitas mini golf dan 

jogging track namun kenyataannya setelah peneliti melakukan survei awal, 

tidak terdapat aktivitas wisata apapun. Beberapa comment yang masuk 
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dalam akun Airbnb Bumi Samami terdapat komentar yang menyatakan 

kurangnya aktivitas wisata untuk anak kecil dan lansia karena menurut 

pengelola Bumi Samami mayoritas berumur diatas 40 tahun dan membawa 

anak kecil. Beberapa komentar telah masuk kepihak Bumi Samami melalui 

Airbnb dengan sistem private review, berikut beberapa masukan yang 

diterima oleh pihak Bumi Samami: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       
Gambar 1.2 Review Comment 

Sumber : Arsip Bumi Samami, 2017 
 

 

Dari review comment pada gambar 1.2 bahwa para pengunjung yang 

datang ke Bumi Samami sangat menikmati saat berada di Bumi Samami. 
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Namun ada beberapa kekurangan dari Bumi Samami yaitu tidak adanya 

aktivitas wisata, jadi para pengunjung harus pergi keluar untuk menemukan 

beberapa aktivitas.   

Menurut data yang diperoleh peneliti mengharapkan adanya aktivitas 

wisata yang lebih variatif di Bumi Samami untuk mengetahui aktivitas wisata 

yang diminati oleh  pengunjung. Untuk itu peneliti merasa pentingnya 

pengembangan aktivitas wisata di Bumi Samami yang akan dilakukan dengan 

teori Yoeti (1996: 172) yang memiliki tiga kriteria yaitu something to see, 

something to do, something to buy, yang dapat diminati oleh wisatawan untuk 

pengembangan aktivitas wisata di Bumi Samami. Untuk itu peneliti 

memutuskan untuk mengambil judul “Pengembangan Aktivitas Wisata Di 

Kawasan Bumi Samami Kota Bandung“. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di identifikasikan beberapa 

hal yang berkaitan dengan permasalahan yaitu, mengembangkan aktivitas 

wisata  di Bumi Samami. 

Karena minimnya aktivitas wisata yang dapat dilakukan pengunjung di 

Bumi Samami, maka pengunjung menginginkan aktivitas wisata yang dapat 

dilakukan di Bumi Samami selain menginap. 

2. Batasan Masalah 

Agar permasalahan tidak meluas, maka diperlukan batasan dalam 

permasalahan tersebut, yaitu mengenai konsep pengembangan aktivitas wisata 

di kawasan Bumi Samami dengan menggunakan teori Yoeti (1996: 172). 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana potensi terkini dari Bumi Samami? 

2. Bagaimana kendala pengembangan aktivitas wisata di Bumi Samami? 
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3. Bagaimana konsep pengembangan aktivitas wisata di Bumi Samami? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan nya adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi potensi wisata di Bumi Samami 

2. Menganalisis hambatan aktivitas wisata yang cocok untuk diterapkan di 

Bumi Samami 

3. Menganalisis pengembangan aktivitas wisata di Bumi Samami 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teori, sebagai masukan dan tambahan dari tinjauan teoritis yang 

diambil, karena dalam penelitian ini menggunakan beberapa teori dari 

pemaparan beberapa ahli, sehingga penggabungan beberapa referensi ini 

dapat melengkapi satu sama lain, sehingga melengkapi materi yang diangkat 

dalam penelitian ini, serta menambah pengetahuan dan pemahaman serta 

memiliki wawasan ilmiah mengenai pengelolaan aktivitas wisata di tempat 

penelitian. 

2. Manfaat praktis, dapat memberikan solusi dari permasalahan yang ada 

darisegi pengembangan aktivitas wisata di kawasan Bumi Samami Kota 

Bandung. 

 

F. Sistematika Penulisan Penelitian 

Urutan penulisan dalam penelitian ini meliputi: 

BAB I   : Pendahuluan 

Dalam bab ini berisikan latar belakang, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, struktur penulisan penelitian. 

BAB II   : Kajian Pustaka 
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Dalam bab ini berisikan kajian teori, hipotesis dan 

kerangka pemikiran 

BAB III  : Metode Penelitian 

Dalam bab ini berisikan lokasi penelitian metode 

penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional, 

instrument penelitian, pengembangan instrument 

penelitian, dan jenis dan teknik analisis data. 

BAB IV  : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam bab ini berisikan pemaparan data dan 

pembahasan data hasil penelitian 

BAB V  : Kesimpulan dan Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 


